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MOTTO

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.

( Aristoteles )”

“Dunia ini sesungguhnya merupakan kesenangan dunia yang paling baik adalah

seseorang yang soleh ( HR. At-Tarmidzi )”
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ABSTRAK

Laura Dwi Pradita, Hubungan Tingkat Pendidikan Lansia dengan Pengetahuan
Osteoporosis di Kelurahan Badean Bondowoso. Tugas Akhir STIKES Nurul Jadid
Paiton Probolinggo, Pembimbing I : Ns.Setiyo Adi Nugroho, S.Kep, Pembimbing II
:Ns.BagusSupriyadi,S.Kep,SIP.M.MKes.

Osteoporosis atau tulang keropos merupakan pembunuh tersembunyi yang
sering dialami oleh para lansia. Penyakit ini tidak menimbulkan gejala yang jelas
sehingga diperlukan pengetahuan yang cukup tentang osteoporosis. Pengetahuan itu
sendiri dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin tinggi pula pengetahuan yang dimiliki, khususnya pengetahuan osteoporosis.
Di Posyandu Tanjung pengetahuan lansia tentang osteoporosis masih kurang yaitu
47%. Hal tersebut dikarenakan tingkat pendidikan lansia masih rendah rendah.

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisa hubungan tingkat pendidikan lansia
dengan pengetahuan osteoporosis di Posyandu Tanjung Kelurahan Badean
Bondowoso. Penelitian ini merupakan jenis penelitan Studi korelasional dengan
pendekatan “Cross-sectional”. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 orang lansia,
menggunakan tehnik “Sampling Jenuh”, instrumen penelitian untuk mendapatkan data
berupa kuesioner dan tehnik analisa data menggunakan uji statistik Spearman’s Rank
dengan signifikasi < 0,05.

Hasil pengolahan data didapatkan bahwa sebagian besar responden
berpendidikan SD. Sedangkan tingkat pengetahuan responden adalah kurang (47%).
Pada uji statistik didapatkan nilai kemaknaan (p)=0,001 artinya terdapat hubungan
yang bermakna tingkat pendidikan lansia dengan pengetahuan osteoporosis di
Posyandu Tanjung Kelurahan Badean Bondowoso.

Dari penelitian ini diharapkan responden untuk selalu menambah
pengetahuan tentang osteoporosis baik melalui penyuluhan — penyuluhan yang
diadakan petugas kesehatan, media masa maupun media elektronik sehingga resiko
osteoporosis dapat berkurang.

Kata kunci : Lansia, Tingkat pendidikan, Pengetahuan osteoporosis
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ABSTRACT

Laura Dwi Pradita, The Relationship Between Educational Level Elderly and
Knowledge of Osteoporosis in Badean village, Bondowoso. The Final project of
STIKES Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo, The first adviser: Ns. Setiyo Adi Nugroho,
S.kep. The second adviser : Ns. Bagus Supriyadi, S.Kep, SIP.M.Mkes.

Osteoporosis is a hidden killed which happen to elderly. This illness is never
appear a symptom clearly so it is needed enough knowledge about osteoporosis. That
knowledge its self is affacted by education level. The higher education level make
higher knowledge too, especially the knowledge about osteoporosis. The knowledge
clderly about osteoporosis in posyandu Tanjung is still less about 47%. It is because
of the low educational level of elderly.

The research purpose analyzes a relationship between educational level
elderly and knowledge of osteoporosis in Badean village, Bondowoso. This research is
a kind of correlation research study with “cross-sectional”approach. The number of
samples are 30 elderly respondens. It uses saturated sampling technique. The research
instrument is to get quetioner data and the analyzing technique data uses Spearman’s
Rank statistic with significance < 0,05.

The result of the research is most of respondent only graduated from
elemantary school and the level of respondents knowledge is less about 47 %. From
the statistic test, it is got significance value (p) = 0,001. It means there is relationship
between educational level elderly and knowledge of osteoporosis in Badean village,
Bondowoso.

From this research, it is hoped to respondents to increase their knowledge
about osteoporosis, maybe from counseling that is held by healthy workers, mass
media or electronic media. It is to decrease risk of osteoporosis.

Keywords: Elderly, educational level, knowledge of osteoporosis
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